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Abstrak : Ilmu kedokteran forensik dan medikolegal berperan penting dalam proses penegakan 

hukum. Namun, minat mahasiswa kedokteran terhadap bidang ini masih tergolong rendah. 

Tingkat pengetahuan diduga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan minat 

mahasiswa profesi dokter terhadap ilmu kedokteran forensik dan medikolegal di RSUD Drs. H. 

Amri Tambunan. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain 

cross-sectional. Sampel terdiri dari 75 mahasiswa profesi dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah menjalani stase forensik, dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tingkat 

pengetahuan dan minat, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik (36,0%) dan 

minat tinggi (41,3%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan minat mahasiswa profesi dokter terhadap  ilmu kedokteran  

forensik dan  medikolegal (p = 0,026).  Tingkat pengetahuan berhubungan secara signifikan 

dengan minat mahasiswa profesi dokter terhadap ilmu kedokteran forensik dan medikolegal. 

 

Kata kunci: Tingkat pengetahuan, minat, mahasiswa profesi dokter, kedokteran forensik 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu kedokteran forensik dan 

medikolegal merupakan cabang ilmu 

kedokteran yang berperan sebagai 

penghubung antara ilmu medis dan sistem 

hukum.1,2 Peran dokter forensik meliputi 

pemeriksaan korban hidup maupun 

meninggal, pembuatan visum et repertum, 

serta pemberian keterangan ahli di 

persidangan.2,3 Seiring meningkatnya angka 

kriminalitas, kebutuhan akan tenaga dokter 

forensik semakin meningkat.4,5
 

Meskipun   demikian,  jumlah  dokter 

yang berminat dan menekuni bidang ini 

masih terbatas.6,7 Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya minat 

mahasiswa terhadap kedokteran forensik 

dan medikolegal dipengaruhi oleh berbagai 
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faktor, salah satunya adalah tingkat 

pengetahuan.8,9 Mahasiswa dengan 

pemahaman yang baik mengenai ruang 

lingkup dan peran kedokteran forensik 

cenderung memiliki minat yang lebih 

tinggi.10.11 

Mahasiswa   profesi   dokter   sebagai 

calon dokter berada pada tahap pendidikan 

klinik yang memungkinkan mereka 

memperoleh pengalaman langsung terkait 

kasus forensik.12,13  

Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan minat mahasiswa profesi 

dokter terhadap ilmu kedokteran forensik 

dan medikolegal. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik observasional dengan 

desain cross-sectional. Penelitian dilakukan 

di RSUD Drs. H. Amri Tambunan pada 

bulan Juni hingga Oktober 2025. Populasi 

penelitian  adalah  seluruh  mahasiswa 

profesi dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang menjalani pendidikan klinik di 

rumah sakit tersebut. 

Sampel penelitian berjumlah 75 

responden yang telah menjalani stase 

forensik dan memenuhi kriteria inklusi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner tingkat 

pengetahuan dan minat yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis  data  dilakukan  secara 

univariat untuk melihat distribusi frekuensi 

variabel, serta analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan minat. Nilai p < 0,05 

dianggap bermakna secara statistik. 

 

HASIL 

Berikut adalah hasil penelitian yaitu :  

 

Tabel 1 Distribusi karakteristik 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 19 25,3% 

Perempuan  56 74,7% 

Total  75 100 % 

 

Berdasarkan  tabel 1  menunjukkan 

bahwa distribusi karakteristik berdasarkan 

jenis kelamin didapatkan responden lebih 

banyak berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 56 orang (74,7%), sedangkan 

responden berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 19 orang (25,3%). 

 

Tabel 2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Terhadap Ilmu 

Kedokteran Forensik dan Medikolegal Berdasarkan 

Jenis Kelamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 tingkat 

pengetahuan   mahasiswa   profesi   dokter 

pada kedua jenis kelamin didominasi oleh 

kategori cukup, diikuti kategori baik, 

sedangkan kategori kurang hanya terdapat 

pada sebagian kecil responden. Secara 

umum, pengetahuan mahasiswa terhadap 

kedokteran  forensik  dan  medikolegal 

berada pada tingkat cukup hingga baik. 
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Tabel 3 Distribusi Minat Terhadap Ilmu Kedokteran 

Forensik dan Medikolegal Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Berdasarkan  Tabel 3 minat 

mahasiswa profesi dokter terhadap 

kedokteran forensik dan medikolegal 

bervariasi menurut jenis kelamin, dengan 

mahasiswa laki-laki didominasi minat 

sedang dan mahasiswa perempuan 

didominasi minat tinggi. Secara 

keseluruhan, minat tinggi paling dominan, 

diikuti minat sedang dan rendah, sehingga 

menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

umumnya berada pada kategori sedang 

hingga tinggi. 

 

Tabel 4 Distribusi Komponen Tingkat Pengetahuan 

Mahasiswa Profesi Dokter Terhadap Ilmu Kedokteran 

Forensik dan Medikolegal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 tingkat 

pengetahuan mahasiswa profesi dokter 

terhadap kedokteran forensik dan 

medikolegal belum merata pada seluruh 

komponen. Pengetahuan lebih baik pada 

aspek aplikatif, sementara pada aspek 

konseptual, termasuk terminologi FMMS, 

masih ditemukan keterbatasan pemahaman, 

sehingga diperlukan penguatan materi 

pembelajaran agar pemahaman mahasiswa 

lebih komprehensif dan seimbang. 

 
Tabel 5 Distribusi Minat Mahasiswa Profesi Dokter 

Terhadap Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal. 

Minat Jumlah (n) Persentase (%) 

Tinggi  31 41,3% 

Sedang 22 29,3% 

Randah 22 29,3% 

Total  75 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 distribusi 

frekuensi didapatkan bahwa dari sampel 

penelitian berdasarkan minat responden 

dengan skor tinggi memiliki jumlah 31 

(41,3%), sedang dengan skor 22 (29,3%), 

sedangkan rendah memiliki jumlah 22 

(29,3%). 

 

Tabel   6  Uji   Chi-Square Tingkat Pengetahuan dengan 

Minat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai p = 0,026, yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan minat mahasiswa profesi 

dokter terhadap ilmu kedokteran forensik 

dan medikolegal. 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dan minat mahasiswa 

profesi dokter terhadap ilmu kedokteran 

forensik dan medikolegal, di mana 
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pengetahuan berperan sebagai faktor 

penting dalam membentuk minat, sejalan 

dengan teori Notoatmodjo.14,15,24 Tingkat 

pengetahuan mahasiswa, baik laki-laki 

maupun perempuan, umumnya berada pada 

kategori cukup hingga baik, dengan 

perbedaan antar jenis kelamin yang tidak 

mencolok, sehingga faktor kurikulum dan 

pengalaman  klinik  dinilai  lebih 

berpengaruh dibandingkan jenis 

kelamin.16,17,25,26 

Minat mahasiswa menunjukkan 

variasi, dengan mahasiswa laki-laki 

cenderung memiliki minat sedang dan 

mahasiswa perempuan didominasi minat 

tinggi, meskipun minat untuk menjadikan 

forensik sebagai pilihan karier masih relatif 

rendah.18,19,20  

Dari aspek komponen materi, 

pemahaman mahasiswa lebih baik pada 

materi aplikatif, seperti investigasi tempat 

kejadian perkara dan produk medikolegal, 

sementara   pemahaman   terhadap   aspek 

konseptual dan terminologi forensik masih 

terbatas.21,22,23 

 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan melalui pembelajaran yang 

kontekstual, berbasis kasus, dan pengalaman 

klinik langsung berpotensi meningkatkan 

minat mahasiswa terhadap kedokteran 

forensik dan medikolegal serta memperkuat 

pemahaman mereka terhadap peran strategis 

dokter forensik dalam praktik kedokteran 

dan sistem hukum. 

 

SARAN 

Institusi pendidikan kedokteran 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengalaman klinis pada 

stase forensik dan medikolegal. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor 

lain yang dapat memengaruhi minat 

mahasiswa terhadap kedokteran forensik. 
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